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Abstrak

Sigem Informasi bemmanfaa bag duna pendidikan yaitu untuk manajemen data siswa, marajemen
proses belgar mergajar meldui pemantatan kegiatan siswa. Pemartauan tethadapnilai dan kehadran siswa
peru dilakukan karena merupakan salah satu indikatar keberhasilan siswa. Hasil pementauan ini peru
disampaikan kepad orang tua, agar orang tua dapat tedibat langsung tethadap perkembangan belajar siswa.
Perelitian ini akan mengembangkan sistem informasi mamajemen sekolah untuk memonitor nilai ujian dan
kehadran siswa. Sistem informasi yang dikembangkan berbasis web yang dilengkap dengan short mesage
service sehingga pesan langsung dikirimkan kepad orang tua. Sehingga pemartauan tidak dilakukan hanya satu
semester sekali (pada saa penbagian raport), namun dilakukan saa kejadan berdangsung yaitu setiap ulangan
harian, ulangan tengah semester dan ahr semester kehadran pun dapat dimonitor setiap han. Sistem
dikembangkan dergan menggurekan metade system Dewelopmert life cycle. Kemudian dilakukan Uji usahility
untuk menguku tingkat kemudahan perngguraan sistem oleh orang tua. Berdasarkan pengukuran derngan skala
Likert (1 - 5), hasil uji menurjukkan nilai 4.05 berati sistem tersebut mudah digunakan oleh penggura terutama
orang tua siswa.

KataKunci: kehadran nilai ujian, sistem informasi mamajemen, SMS, usabhility.

Abstract

Devebpmerns of information tectaogy have positive impacts for education. One of them is the
dewelopment of management informaion system for student atterdance and exam scores pemantauan
Pemantauan of studert's study progressis the respnsibility of all stakeholders, namely parerts, schods and
communities. This study dewelops a comhnation of web based and short message service (SMS) based
information system for direct pemantauan of students that is sent directly to student’s parents. This informs
student’s learning progresssuch as attendance and exam scores. The dewelopmert usessystemdewvelopmert life
cycle metlod and usahbility tesing for meauring the levd ease of systemused by parents. Based on
meauremants within a Likert scale (1 — 5) used in the study, average of usahility testis 4.05. That means, the
systemis at the levd easy to use by the user (the parerts of the studerts).

Keywords: atterdance, exam score, management information system, sms,usability

PENDAHULUAN

Sistem Informasi (SI) mampu meryimpan daa, menglah daa menjali informasidan
meryebakan informasi kepadastakeholder untuk mendukungberjaannya kegitatan suatu
organisasi (Redd et al. 2009) Salah sau faktor penting dalam implementasi sstem informasi
addah pemilihan teknolog informasi sepeti teknolog internet, penggunan website atau
penggunaan mobile yang tepat seningga mekanisme penyebaran informasi dan komunkasi
efisien dan efektif.
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ShortMessageSevice (SMS) merupekan jawaban yang tepa untuk memiih teknolog
informasi untuk penyebaran informasi di Indoresia, karena tinggnya pengguna perangkat
mobile (handpho®) mercapa 81% (Nielsen2012) Penyebaran informasi meldui SMS lebih
mureh dibandindcan meldui e-mail. Karena biaya pengiriman smslebih mureh dibandingkan
dengan biaya koneksi internet dan penggura perangkat mobile (seperti handphong tergolong
tingg dibandingkan penggunainternd yaitu selanyak 74 juia (APJII,2012).

Penyebaran informasi melalui SMS dapd berupa request (pemintaan informasi) atau
reminde (pengngat). Pada SMS request, sigem akan menyampaikan pesan sdelah ada
permintaan dari user sedangkan SMS reminde, sistem secara otometis meryampaikan pesan
tanpaada permintaan dari user Beberapa pengembanga Sl berbasis SMS misdnya Sistem
Informasi Rumahs&it, SMS digungan untuk reminde jadwal terapi farmakologis kepada
pendeita diabetes (Kusumadevi 2009) dan jadwa minum oba kepala pasien rawat jalan
(Wilieyam 2013) Pada Sistem Informasi pemasaan, SMS digungkan untuk menavarkan
produk dengan cara mergirimkan informasi produk kepadaklien (Katankar 2010).

SMS juga dapa diterapkan oleh pemeiintah untuk menindgatkan pdayanan publik.
Misdnya Akbar (20149 membagun sigem E-Violation Info berbasis SMS untuk mengelola
daa tilang pdanggaan lalu lintas, SMS digungan untuk mengnformasikan pesan proses
sidangpenilangan kepadapdanggar lalu lintas. Barokah et al. (2013 mengginakan SMS
gatewayuntuk menirmgkatkan layanan izin usahaindudri, SMS digungan untuk mengeahui
status pemohonan izin. Layanan SMS ini mampu meningkatkan komunkasi antama
pemeiintahan dan magyarakat yang sangat diperlukan ddam meryelesakan sudu kegiatan.

Penditian ini bertujuan untuk mengembargkan Sl akademik Sekolah Menegah Atas
(SMA) untuk menirgkatkan komunkasi antara sekolah, orang tua dan sisva ddam proses
pemantaian kegiatan sisva. Melaui SMS, sebagian besa siswa dan orang tua penggura
handphoneakan mendypakan pesan sepeti nilai ujian, kehadiran dan informasi penting
lainnya. Dengan demikian terjalin komunkasi antara stakeholder. Sl akademik SMA berbasis
SMS yang relatif muréh ini dihapkan mampuditerapkan secara efisien padasekolahtingkat
ekonomi mengyah kebawah sekalipun karena tidek mendnaruskan terkoneksi internet yang
relatif lebih mahel dibarding SMS yang digungan sdiap harinya. Peneliti an ini dilakukan di
SMAN 3 Pekanbaru yang berlokasi di dekd keramaian pasa, mempuryai 936 sisva yang
berasd dai keluarga berlatar belakang berbeda-beda mula dai pedajang keal sampai
menagah.

Untuk meningkatkan kuditas sigem, sigem diuji dengan metoce usablity. Usability
addah tingkat kemudalan pengguna ddam menggungan interface padasigem (Nielsen
2012) Uji usablity merggunakan USE Questionnare yang terdiri dari 3 aspekpengukuran
yaitu Usdulness, Satsfacton, Easeof Use (Lund 2001) Usdulness mempéakan aspekuntuk
mengéeahui seberapa besa manfaa sigem bagi penggung Satsfacton untuk mergukur
tingkat kepussan pengguna dan Ease of Use untuk mengikur kemudaha ddam
mengginakan dan mempelgari sistem.

METODE

Pengembangan sigem mengginakan metodeSystem Devdopmaent Life Cyde terdiri dari
andisis paancangan, implementasi da pengujian (Satzinger et al. 2009)
Anadlisis, mel&kukan pengumpubn informasi dengan wawancara langsung dengan kepala
sekolah, wakil kepda sekolah bidarg kurikulum dan wakil kepda sekolah bidarg kesisvaan
untuk mengdentifikasi kebutuhansigem. Fungsi kebutuhan sigem digambarkan dengan
mengginakan Data Flow Diagram(DFD).

Perancangan, membua perancangan arsitektur sigem, perancangan basis daa dan
perancangan antamuka sigem. Implementai, progran diimplementasikan merggunaan
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PHP dan MySQL, web browser untuk menjalankan program dan XAMPP sebagai web server
lokal, aplikasi gammu, Handphone, modem GSM dan provider telepon seluler.

Uji Usability, pengujian sistem dimulai dengan merancangan kuesioner, menyebarkan
kuesioner kepada responden dan analisa data kuesioner. Responden yang digunakan sebanyak
135 orang tua siswa yang mampu menggunakan SMS, pernah mendapatkan SMS remainder
atau pernah melakukan SMS request ke sistem. Ussability diukur dengan menggunakan skala
Likert 1 — 5 dengan lima kriteria yang ditentukan menggunakan persamaan berikut (Riduwan
2011):

Interval = raree tertinggi — range terendah _ 5 ; 1 0.80 (1)

jumlah kriteria

Tabel 1 Kelas interval dan kriteria (Riduan, 2011)

Kelas interval Kriteria

1.00-1.79 Sangat Sulit

1.80-2.59 Sulit

2.60 - 3.39 Cukup Mudah

340-4.19 Mudah

4.20 -5.00 Sangat Mudah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis

Hasil wawancara dengan pihak sekolah menyebutkan bahwa SMA 3 Pekanbaru belum
mempunyai sistem yang dapat mengelola data akademis secara otomatis. Dengan tenaga
kependidikan yang hanya 3 orang memerlukan waktu yang lama untuk mengolah data
menjadi informasi secara manual. Tingkat ketidakhadiran yang cukup tinggi (20 siswa/hari)
dan pencapaian nilai UTS dan UAS merupakan hal yang penting untuk dikomunikasikan
dengan orang tua siswa dalam memonitor kegitan belajar. Selama ini komunikasi dengan
orang tua siswa hanya dilakukan satu semester sekali atau satu tahun sekali pada saat
pembagian raport dan memerlukan waktu khusus, tempat dan biaya pertemuan. Padahal
untuk menghasilkan kwalitas akademis yang baik, monitor hendaklah dilakukan sejak dini
tidak menunggu saat pembagian raport.

Kemampuan sistem digambarkan pada Gambar 1. Sistem harus mampu memonitor dan
meningkatkan komunikasi dengan cara menyebarkan informasi antara sekolah (kepala
sekolah dan guru), orang tua dan siswa dengan cepat. Setelah admin menginputkan nilai UTS,
UAS, nilai ujian harian dan data kehadiran, sistem secara otomatis menyampaikan SMS
reminder kepada orang tua. Selain itu orang tua dan siswa dapat melakukan request nilai ujian
melalui SMS. Sistem mampu menggantikan sistem manual untuk mengolah data menjadi
informasi berupa laporan-laporan penting yang diperlukan oleh Kepala sekolah maupun guru.
Kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua dapat mengakses informasi sesuai dengan
kebutuhan mereka secara online.



60 Suskamiyad etal. JKA

P SMS autoreply L Nilai. ab .
sswa | ‘ |faporan ilai, absensi-» Kepsek

~SMS request Query Laporan—

uery Lapora Query laporan
[ Qevla Nilai, absensi |
i Data absens————» I
admin adbsens Pemantauan nil ai N”;?p;gsiq Orang tua
A L Daanilai dan kehadiran ’
. . . Informasi T
——Dataindukabsensi dan nilai Nilai, absensi

Laporan nilai, absensi

Gambar 1 Diagram konteks sistem informasi akademik SMA untuk pemantauan nilai dan
kehadran

Diagram konteksdidekanpossikan lag menjali DFD levd 1 untuk menggambarkan
fungsi danaliran dda padasigem Gambar?2).

Reoord Datainduk

absensi dan nilai i

1.0

Admi | Datainduk Mengelola data ——  Siswa, nilai, shsensi
min ; .
Absensi dan nil ai induksiswa i ?
Laporam nilai, absensi Data absensi,
data siswa
Laporan nilai, absensi *
query laporan ® ™ Kepsek
Query laporan
3.0
Data Data absensi, datanilai | Pemant_auan
nil ai datasiswva kehadiran
2.0 _ Data absensi,
Pemantauan Lapacgan n,ll a,—- Nomor
nil ai Sensi Orangtua Handphore
Query laporan
Datanilai, data sisw
Informasi 4.0
nilai, Pengiriman \ _
absensi pesan melalui |
Datanilai, SMS
nomor Handphor
Data absensi

Gambar 2 DFD level 1 sistem informasiakademik SMA yarg terdiri dari proses manajemen data
siswa, pemantauan kehadran dan nilai serta penbuatan pelaporan dan pergiriman
pesanmelalui SMS.

Sistem mempuiyai lima fungsi utama yaitu mengdola daa induk siswa (1.0),
pemantaian nilai (2.0), pemantaian kehadiran (3.0), pengiriman pesan mealui SMS(4.0) dan
membua laporan (5.0). Nilai dapa diinput meldui antamuka sisem dan diimport dai file
berekstensixls (Microsdt Excd). laporan yang disajikan seperti nilai rata-rata ujian semua
kelas, thgkat ketidakhaliran siswabak berupatabd, grafik yang mudsh untuk dbaca

Perancangan
Perancangan Arsitektur Sistem

Sistem informasi mangemen yang dikembangkan, mengginakan alat yang dapa
dipemlehdengan mudahdan muréh (gamba 3). Komponerhadware yang dipeldukan adalah
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satu unit komputer minimal core to duo dengan RAM 1 GB seharga Rp 3.500.000 dan modem
SMS Gateway 1 port SIM Card seharga Rp 400.000.

4

Kepala PC G Orang tua

Sekolah

)
HP J
Orang Tua
&
siswa

Aplikasi SMS Gateway
SIM Kehadiran
dan Nilai

Gambar 3 Desain arsitektur sistem

Biaya operasional yang dikeluarkan oleh pihak sekolah adalah biaya SMS sebesar
150/pengiriman. Sehingga biaya yang diperlukan sebesar Rp 150.000 untuk satu kali
pengiriman semua nilai mata pelajaran UTS untuk kurang lebih 936 siswa. Sedangkan biaya
pengiriman informasi ketidakhadiran kepada orang tua diperkirakann Rp 3000/hari, dengan
asumsi rata-rata sebanyak 20 siswa tidak hadir dalam satu hari. Biaya ini dapat dikategorikan
murah jika dibandingkan dengan manfaatnya yang besar yaitu orang tua siswa dapat
memonitor nilai ujian dengan cepat dan memantau kehadiran putra putrinya di sekolah
sehingga kegiatan akademis berjalan dengan baik dan prestasi sekolah meningkat.

Perancangan Basis Data
Perancangan basis data digambarkan dengan relasi antar tabel berikut (Gambar 4).

{1 tahun pelajaran

l .M ' .M 1

| N
semester 1
I

mata pelajaran ujian I
J L g

Gambar 4 Relasi antar tabel sistem informasi akademik SMA untuk
pemantauan kehadiran dan nilai ujian

Implementasi
Semua fungsi telah diimplementasikan pada sistem, namun pada tulisan ini hanya

disajikan 3 fungsi yaitu fungsi no 2.0, 3.0 dan 5.0. Implementasi fungsi mengelola nilai (2.0),
input nilai dapat dilakukan oleh admin atau guru masing-masing mata ajaran satu persatu
melalui form input nilai dengan terkoneksi internet. Untuk meningkatkan ussability,
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penginputan data nilai dilengkapi dengan fasilitas import nilai dari file bertipe .xls dengan
format yang telah disediakan sehingga mempermudah dan menguragi biaya koneksi internet.
Setelah data semua nilai UTS dan UAS selesai diinputkan, data nilai disimpan di database
dan secara otomatis semua nilai mata ajaran dikirimkan ke handphone orang tua siswa
melalui SMS (Gambar 5). Setelah SMS terkirim, orang tua dapat memonitor nilai tanpa
diketahui siswa lebih cepat, tanpa menunggu pembagian rapor/semester berahir.

- =a

Nilai UJIAN TENGAH
SEMESTER Bino TP : /

3 I0E

Semester 1 : Agama=

™ \ Kewarganegaraan=
P — LR .Bahasa Indonesia=
Form Input Nilai Manual » — .Bahasa Inggris=
L Matematika=
Tmpor data Nilai / a0 Mgt
5.0,G

0,Sejarah=
Selakiun pibh file excel | D ol Utreine_stn X [ Taimams] |_impent
Modem
Catatan :
1. Prustilinn Format Tabel sl samm drmgan Fovmst Tobet Database, jka ek sibabbcon ansbil Formmat tobel DISIN]
2. Pustikan File & Sumpan Sengan rype Excel $7 - 2005 - Bukan Excel 2007 sas vang dusssays

Form Import Dari Excel

handphone
Gambar 5 Proses input nilai ujian pada sisi web dan output melalui SMS

Implementasi fungsi mengelola kehadiran(3.0), form input data kehadiran secara default
bernilai hadir sehingga admin hanya menginputkan siswa yang tidak hadir saja, hal ini untuk
mengefisienkan waktu dan tenaga kependidikan yang diperlukan untuk input data. Sistem
secara otomatis mengirimkan laporan siswa yang tidak hadir atau terlambat kepada orang tua
dengan perantara modem SMS Gateway (Gambar 6).

22 SGamBF10:25
TDMFTAR ABSENS] SISWA KELASX

-
Tebon Pelajaran - 1013/ N4

i Yem B0 —_
& W Afrison Adelberas Gl HeSOI0ADBOT = ) Bino Hari Ini Tidak Hadirf Ke
W = = : sekolah Karena Sakit.

- Asmata Lz 53 SHCSC1CAOBOT Kehadiran Bulan November :
k= - - Hadir=12,Sakit=1,1zin=

Form Input Absensi Berdasarkan Kelas 0,Alpa=4,Terlambat=

0,Bolos=0

Handphone
Gambar 6 Proses input ketidakhadiran harian siswa dan output melalui SMS

Implementasi fungsi pengolahan laporan(5.0), data nilai dan kehadiran yang tersimpan
dalam database diolah menjadi informasi penting yang ditampilkan dalam bentuk grafik
maupun tabel yang mudah dibaca. Kepala sekolah dapat mengakses data maupun laporan
untuk memonitor kegiatan sekolah, laporan yang disajikan seperti nilai rata-rata ujian semua
kelas, tingkat ketidakhadiran siswa baik berupa tabel, grafik yang mudah untuk dibaca
(gambar 7). Kepala sekolah dapat dengan cepat mendapatkan laporan tanpa harus menunggu
hasil rekapitulasi yang dilakukan oleh bagian administrasi, laporan dapat dimonitor kapan saja
dan dimana saja, asalkan terkoneksi internet.

5.00

2,65

Persentase

X1 X2 X4 X5 X6 X7 X8 X3 X10 XIIAL XIIA2 XIIA3 XI1A4 XITAS XIIS1 XII52 XIIS3 XI154 XIITA 1XI1 1A ZXI1 TA3XIT A4 XII IA SXIT IS 1 XI1 I5 2 XIT IS 3 XI1 15 4
Kelas

Gambar 7 Laporan persentase ketidakhadiran siswa dalam satu bulan
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Uji Usability
Hasil uji usablity dengan USEQuestionnare(Tabd 2).
Tabel 2 Hasil i usahility dengan USE Questbnnae pada 135resmnden

Variabel Rata- rata
Usefuness
Sigem membantu meningkatkan efektifitas pelaprankehadrandannilai . 4.59
Sigem bemanfaa bag orarg tua untuk memantaukehadrandannilai siswa 4.30
Sigem memberikan pengawasanyang lebih bag orang tua tethadapkehadrandan 4.22
perkembangan studi siswa.
Sigem dapat menyampaikaninformasi dalam waktu singkat. 419
Sigem memenuhi kebutuhan orang tua dalam pemantauan kehadran dan perkembangan 4.13
studi siswa
Sigem sudah sesuai dengan harapanperggura 4.19
Rata— rataUsefuness 4.27
Ease of use
Sigem hanya memen ukan sedkit langkah untuk digurekan 4.02
Sigem dapat digunakantanpa kesukaran. 3.87
Sigem bisa digunakan tanpa instruksi tertulis 4.06
Sigem dapat digunakan sesekali ataypun secara rutin dengan mudah 3.73
Apahila tefjad kesalalan oleh perggura, penggura dapat memperbaiki kesalahan 3.64
dengan cepat danmudah
Teks pergiriman SMS ke Sigem mudahdi ingat. 4.04
Rata- rataEase of use 3.89
Ease of learning
Perggura cepat belajar dalammenggurekan sistem 3.85
Penggura dapat dengan mudah mengingat cara menggurekan sistem 3.59
Penggura dapat dengan mudah mempelajari sisem 4.04
Saya dergancepat merjad terampil menggurakan Sistem Pemartauan Kehadrandan 3.97
Nilai.
Teks penyampaian informasi mudah di mengerti dandipahami 4.08
Rata— rataEase of learning 391
Sdisfaction
Perggura puas cengan sistem 3.90
Sigem ini menyenangkan untuk digunakandalam pemantauankehadrandan nilai 4.01
siswa.
Sigem bekerja sestai dengan harapanpenggura 4.17
Sigem menyenangkanuntuk digunakan oleh orang tua 4.13
Saya merasasaya harus bisa menggurakan dan memil iki Sistem. 4.02
Sigem ini perting bag saya untuk memartau tingkat kehadrandan perkembangan 4.47
belajar anaksaya
Rata— rataSaisfaction 412
Rata— rata 4.05

Hasil uji usablity mendasilkan nilai rata-rata 4.05, ini menunjukka sigem mudah
digun&kan. Ratarata usefulnessséesa 4.27 berarti sidem ini bemanfagd dadam
meryampaikan laporan kehaliran dan nilai sisva dimana orang tua siswa tidek perlu lagi
daang ke se&kolah untuk memantau anak mereka. Rata-rata satisfacton 4.12 menunjukka
bahwa sigem dapat membeikan kepuasan bagi orang tua dan diterima dengan baik oleh
orang tua/wdi murid. Hasil usablity juga dipekua dengan adanya kejadian sdama45 hai
pengujian sigem, 2 orang tua sisva datang ke sekolah melgorkan SMS yang diterima yang
mengnformasikanbahwa anaknya tidak hadir di sekolah dengan keterangan s&kit, sementaa
anak mereka sudahberangkat ke sekolah dari pagi hai. Saa dilakukan pengecekan ke kelas
sisva temyata sisva tersdout memang tidak hadir pada hai itu dan ditemukan surat
keterangan s&kit yang ditandaangani oleh orang tua sisva. Ini menunjuka manfaa sigem
yang mampu meningatkan pengawasan sisva. Selain itu laporan-laporan untuk mengamen
sekolah dapat digunakan untuk bahan-bahan akreditasi sekolah, seta laparan bulanke dinas
pendidikan kotaatau kabupaen.
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SIMPULAN DAN SARAN

Sistem informasi akademik siswa yang dibangun berbasis web dan SMS terdiri dari
lima fungsi utama. Fungsi tersebut adalah mengelola data induk siswa, pemantauan nilai,
pemantauan kehadiran, pengiriman pesan nilai dan kehadiran melalui SMS dan membuat
laporan untuk kepentingan evaluasi manajemen sekolah. Melalui website, pihak manajemen,
siswa dan orang tua yang terkoneksi internet dapat mencari informasi sesuai kebutuhan,
mendapatkan informasi lebih lengkap (berupa tabel, grafis), menerima pesan dan
berkomunikasi melalui email. Bagi orang tua dan siswa yang hanya mempunyai telepon
genggam dapat menerima pesan melalui SMS, hal ini merupakan salah satu alat komunikasi
yang paling effektif antara pihak sekolah, siswa dan orang tua. Dengan tenaga kependidikan
yang sedikit dan biaya operasional sistem yang cukup murah, sistem ini diharapkan mampu
membantu sekolah dalam mengelola data siswa secara cepat dan akurat. Hasil uji usability
sistem menunjukkan nilai Usdulness (4.13), Easyof Use (3.64), Satsfaction (4.12), Easeof
learning(3.91), satisfacton (4.12 dengan rata-rata nilai ussablity sebesa 4.05dari range 0-5.
Hal ini menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan oleh pengguna terutama orang tua
siswa.

DAFTAR PUSTAKA

Akbar T I. 2013.Peningkatan peayanan penilangan meldui sigem E-Violation Info [skrips].
Bogor(ID). Institut Pertanian Bogor.

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indoresia (APJIl). 2012. Indoresia Intemet Use.
[internet].[diunduh 2014t 9]. Tersalia pala:
http:/www.apjii.or.idv2/read/page/halaman-data/O/sttistik.html.

Barokah S, Nurhadryani Y, Nurrahmi H. 2013. E-Govenment development : Online
indudrial bushesslicensesavices system in Indonesia. ICACSIS.77-82. ISBN : 978
9791421-19-5.

Katanka V K, Thaare V M. 2010. Short Message Service using SMS Gaeway. |IJCSE
02(04. 1487-1491.ISN : 09753397

Kusumadwi S. 2009. Aplikasi Informatika Medis Untuk Penataleéksanan Diabees Melitus
Secaa Terpadu. SNATI Yogyakarta. 20 Juni 20®. C23-C27.1ssn:19075022.

Lund A M.2001Measuing Usability with the USE Questionnare. [internet].[diunduh2013
Agus 3]. Tersedia dari: http:/www.stcsigorg/usabilty/newslette/
0110 _meauring_with_use.html.

Nielsen J. 2012. Nielsen Chats Asias Mobile Advertising Ecosystem [internd].[diunduh
2012 De 08] Tesdlia d http:/asianedigournd.com/pressrdeasephp?d=3756

Nielsen J. 2012. Usability 101: Introdudion to Usability [internet]. 4 Januai 2012 [diaau
2013 Agus 3]. Tersedia dai : http:/www.nngoupcom/ articlesfusabilty-101-
introdudion-to-usabilty

Reddy G S, Ralabandi S, Srikanth R R,VudaS R. 2009.Managementinformaion Systan To
Help Managers For Providing Decision Making In An Organization. IJRIC. ISSN :
20763328.

Riduwan. 2011 Dasar— dasar satistika. Bandung(ID). Alfabeta.

Satzinger J, JadksonR, Burd S. 2009. SystemAnalys and Design In A ChangingWorld, 5"
Ed. Canad4US). Thomson ©urseTech.

Wilieyam dan Sevani N G.2013. Aplikasi Reminda Pengoletan Pasien Berbasis SMS
Gaeway. INKOM. 7(1)



